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ABSTRACT

M.Awaluddin Fajri. 09053150027. Attached Rate of Barnacle with Different 
Media and Habital in Kalianda Waters.South Lampung. (Advisers : Heron 
Surbakti S.Pi, M.Si and YVike Ayu Eka Putri S.Pi, M.Si)

Barnacle is one of destructive organism of onshore buildings made from 
wood. Research of “attached rate of barnacle with different media and habitat in 
kalianda waters.south lampung7' was held at April until May 2010. The aim of this 
research are to know the attached rate of barnacle at timber. iron and cement. and 
to know the influence of habitat against the attachment rate of barnacle with 
different media. Data were analyzed using ANOVA to test the average of 2 or 
more samples that differ significanth or not. The results showed that the most 
media who attached barnacles are timber with average attached rate of 230 
barnacles 2 months and the most habitat overgrown with barnacles are habitat of 
seaweed with average attached rate of 656 barnacles 2 months.

Ke\ word : barnacle. media, habitat, Kalianda Watcrs
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ABSTRAK

M. Awaluddin Fajri. 09053150027. Laju Penempelan Teritip Pada Media dan 
Habitat yang Berbeda di Perairan Kalianda, Lampung Selatan. (Pembimbing : 
Heron Surbakti S.Pi, M.Si dan Wike Ayu Eka Putri S.Pi, M.Si.)

Terititp merupakan salah satu penyebab kerusakan pada bangunan pantai, 
terutama yang terbuat dari kayu. Penelitian mengenai “ Laju Penempelan Teritip 
Pada Media dan Habitat yang Berbeda di Perairan Kalianda, Lampung Selatan 44 
telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2010. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui laju penempelan teritip pada media kayu, besi dan 
semen, serta mengetahui pengaruh jenis habitat terhadap laju penempelan teritip 
pada media yang berbeda-beda. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan ANOVA untuk menguji rata-rata dua sampel atau lebih yang 
berbeda secara signifikan atau tidak. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 
bahwa media yang paling banyak ditempeli teritip adalah media kayu dengan rata- 
rata laju penempelan sebanyak 230 teritip/2 bulan dan habitat yang paling banyak 
ditumbuhi oleh teritip adalah habitat rumput laut dengan laju penempelan 
sebanyak 656 teritip/2 bulan.

Kata kunci: Teritip, Media, Habitat, Perairan Kalianda

viii



RINGKASAN

M. Awaluddin. Fajri 09053150027 Laju Penempelan Teritip Pada Media dan 
Habitat yang Berbeda di Perairan Kalianda, Laampung Selatan. (Pembimbing : 
Heron Surbakti S.Pi, M.Si dan Wike Ayu Eka Putri S.Pi, M.Si.)

Hampir semua benda-benda yang terendam di bawah laut, terutama di 
perairan pantai, dikotori oleh biota laut yang hidup menempel. Penempelan teritip 
pada lunas-lunas kapal mengakibatkan berkurangnya kecepatan kapal dengan 
pemakaian jumlah bahan bakar sama jika dibandingkan dengan keadaan sebelum 
dikotori teritip, kerusakan bangunan pantai dan kapal juga disebabkan adanya 
serangan binatang laut atau organisme penempel (biofouling) pada bagian 
lambung kapal. Teritip merupakan biota avertebrata yang menempel pada kayu 
dan benda-benda keras lain di laut dan perairan payau yang menjadi habitat 
tempatnya menempel dan mencari makanan. Hal ini dapat menimbulkan masalah 
bagi aktivitas di laut (Romimohtarto, 1977).

Teritip merupakan hewan invertebrata yang hidup di laut. Kehidupannya 
terdiri atas dua stadia yaitu stadium larva yang bersifat planktonis dan stadium 
dewasa yang bersifat menempel. Stadium larva terbagi lagi menjadi dua 
substadium, yaitu larva nauplii dan larva cypris (Ermaitis, 1994).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju penempelan teritip pada 
media besi, kayu dan semen, mengetahui laju penempelan teritip pada habitat 
lumpur berpasir, tertumbu karang dan rumput laut serta mengetahui pengaruh 
jenis media dan habitat terhadap laju penempelan teritip.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai laju 
penempelan teritip di perairan kalianda.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2010 di Perairan 
Kalianda, Lampung Selatan.

Penelitian ini menggunakan tiga media yaitu media kayu, besi dan semen 
yang diletakkan pada tiga habitat yaitu habitat rumput laut, terumbu karang dan 
lumput berpasir. Media yang digunakan berbentuk persegi dengan ukuran panjang 
25cm dan lebar 25cm, media tersebut diletakkan pada tiang penyanggah yang di 
tancapkan pada dasar permukaan dengan kedalam dua meter.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh habitat rumput laut, 
terumbu karang dan lumpur berpasir terhadap laju penempelan teritip pada media 
kayu, besi, semen, data dianalisis dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam 
(ANOVA) menggunakan SPSS 16.Pengujian statistik yang dilakukan adalah uji 
homogenitas varians, uji perbedaan rata-rata jumlah teritip pada media tempat 
tumbuhnya teritip, uji perbedaan rata-rata jumlah teritip pada habitat tempat 
tumbuhnya teritip, uji perbedaan rata-rata jumlah teritip pada interaksi media dan 
habitat tempat tumbuhnya teritip.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata penempelan teritip pada media 
kayu sebanyak 230 teritip/2 bulan, pada media besi sebanyak 226 teritip/2 bulan

tx



dan pada media semen adalah sebanyak 215 teritip/2 bulan. Rata-rata penempelan 
teritip pada habitat rumput laut adalah sebanyak 656 teritip/2 bulan, untuk habitat 
terumbu karang sebanyak 9 teritip/2 bulan dan untuk habitat lumpur berpasir 
adalah sebanyak 5 teritip/2 bulan. Media yang paling banyak ditempeli oleh teritip 
adalah media kayu dan habitat yang paling banyak ditempeli oleh teritip adalah 
habitat rumput laut

Laju penempelan teritip selain dipengaruhi oleh faktor kecerahan, suhu dan 
kecepatan arus juga dipengaruhi oleh media penempelan teritip dan habitat tempat 
tumbuhnya teritip.

Dengan memeperhatikan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperbanyak pengamatan faktor 
lingkungan dan perlu dilakukannya identifikasi spesies untuk mengetahui spesies 
yang tahan terhadap perubahan lingkungan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hampir semua benda-benda yang terendam di bawah laut, terutama di 

perairan pantai, dikotori oleh biota laut yang hidup menempel. Biota tersebut 

terdiri dari bakteri, tumbuh-tumbuhan dan binatang yang merupakan pengganggu 

bagi usaha perkapalan dan bangunan bawah air. Teritip seperti kebanyakan biota 

penempel lainnya adalah hermaphrodit dan daur hidupnya terbagi dalam dua 

stadia yakni stadium larva berenang bebas dan stadium penempel. Tempat hidup 

larva cypris pada benda-benda bawah laut dipengaruhi oleh banyak faktor 

lingkungan diantaranya adalah cahaya, kekeruhan, arus serta sifat fisik dan

kimiawi dari substrat (Romimohtarto, 1977).

Kerusakan bangunan pantai dan kapal juga disebabkan adanya serangan

binatang laut atau organisme penempel (biofouling) pada bagian lambung kapal.

Teritip merupakan biota avertebrata yang menempel pada kayu dan benda-benda

keras lain di laut dan perairan payau yang menjadi habitat tempatnya menempel 

dan mencari makanan. Hal ini dapat menimbulkan masalah bagi aktivitas di laut

(Romimohtarto, 1977).

Penempelan teritip pada lunas-lunas kapal mengakibatkan berkurangnya 

kecepatan kapal dengan pemakaian jumlah bahan bakar sama jika dibandingkan 

dengan keadaan sebelum dikotori teritip. Pipa-pipa dan terowongan-terowongan 

saluran bawah laut untuk sistem pendingin pembangkit tenaga listrik dapat 

tersumbat karena penempelan teritip. Seorang pengamat arus bawah permukaan 

perlu berhati-hati terhadap teritip ini jika menggunakan alat pengukur arus yang



waktu lama. Sifat-sifat yangdipasang terus menerus di bawah laut untuk 

merugikan itu telah banyak menimbulkan masalah- masalah dalam pemeliharaan

dan pengawetan sarana-sarana laut dan bawah laut.

Pereira, et al (2002) menyebutkan penempelan organisme merupakan

proses alami, tetapi organisme penempel bisa berkoloni pada struktur-struktur

buatan manusia sehingga menimbulkan permasalahan seperti perubahan

permukaan pada bagian bawah kapal. Berdasarkan gambaran diatas teritip

merupakan hewan yang merugikan dan merupakan pengganggu bagi bangunan 

laut dan kapal-kapal laut, sedangkan penelitian tentang teritip masih jarang 

dilakukan di Indonesia. Karena itu dipandang perlu melakukan penelitian tentang 

teritip serta pemilihan media yang berbeda untuk melihat laju pertumbuhannya.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan tiga media yang berbeda yaitu 

media yang terbuat dari semen, media yang terbuat dari kayu dan media yang 

terbuat dari besi. Tujuan menggunakan ketiga media yang berbeda adalah untuk 

melihat perbandingan laju pertumbuhan teritip pada media yang berbeda.

1.2 Perumusan Masalah

Organisme penempel seperti teritip merupakan salah satu penyebab 

kerusakan pada bangunan pantai. Teritip merupakan biota avertebrata 

menempel pada kayu dan benda-benda keras lain di laut dan 

menjadi habitat tempatnya menempel dan mencari makanan.

yang

perairan payau yang
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui laju penempelan teritip pada media kayu, besi dan semen.

2. Mengetahui laju penempelan teritip pada habitat lumpur berpasir, terumbu

karang dan rumput laut.

3. Mengetahui pengaruh jenis habitat dan media terhadap laju penempelan

teritip.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

laju penempelan teritip pada habitat dan media yang berbeda di Perairan Kalianda.

r4



k■

i'

DAFTAR PUSTAKA

Bames, R. D. 1980. Invertebrate Zoology. Sounders College. Philadelpia.

Boesono, H. 2005. Pengaruh Lama Perendaman Terhadap Organisme 
Penempel dan Modulus Elastisitas pada Kayu. Universitas 
Diponegoro. Semarang.

Cristianus, 2009. Belajar Kilat SPSS 17. Elcom. Yogyakarta.

Darsono, P dan M. Hutomo., 1983. Komunitas Biota Penempel di Perairan 
Suralaya Selat Sunda. Oseanologi di Indonesia 16: 26-41.

Ermaitis. 1984. Beberapa Catatan Tentang Marga Batanus (Cirripedia). Oseano 
IX (3): 96-101.

Foster. B.A. 1978. The Marine Fauna of New Zealand. Barnacles (Cirripedia : 
Thoracica). Mem. New Zealand Ocean Memoir 69 : 160 PP.

Hadi, S. 1979. Metodologi Research. Fakultas Psikologi. Universitas Gajah 
Mada. Yogyakarta.

Hasan, I. 2001. Pokok-pokok Materi Statistika 2. Bumi Aksara. Jakarta.

Hutagalung, H., D. Setiapermana dan S. Fladi Riyono. 1997. Metode Analisis Air 
Laut, Sediment dan Biota ; Buku 2. Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Oseanologi LIPI. Jakarta.

Kinne, D. 1977. Marine Ecology. Vol III. Part 2. John Willey and Sons. New 
York.

LON LIPI., 1985. Laporan Akhir Penelitian Oseanologi Tahap IV di Perairan 
Muara Karang Sehubungan Beroperasinya PLTU Muara Karang Unit 
4 dan Unit 5. LON LIPI. Jakarta.

Mapasanda*. 2010. Profil Kabupaten Lampung Selatan. http://.mapasanda.co.cc 
/2010/01/profil-kabupaten-lampung-selatan.html. Tanggal Pengaksesan 16 
agustus 2010

Mapasandab. 2010. Sejarah Lahirnya Kabupaten Lampung Selatan, http:// 
mapasanda.co.cc/20I0/01/sejarah-lahimya-kabupaten-lampung-selatan 
.html. Tanggal Pengaksesan 16 agustus 2010

L

b

http://.mapasanda.co.cc


I t
I

Moore,H.B. 1958. Marine Ecology. John Willey and Sons. Inc. London : 493 pp.

Pereira, R. C. Carvalho, A. G. V., Gama, B. A. P. & Coutinho, R. 2002. Field 
Experimental Evaluation of Secondary Metabolites Front Marine 
Invertebrates As Antifoulants. Brazilian J. Biol. 62 (2) : 311-320.

Rao. D. G. V. Prasada, Y. Prabhakara Rao. and V. Uma Devi.
Temperature Related Metabolism in Some Tropical Barnades. In. 
Biodeterioration. A. A. Balkema. Rotterdam. 132-132.

1988.

Romimohtarto. K.. 1977. Beberapa Catatan Tentang Teritip (Balanus spp) 
sebagai Binatang Pengotor di Laut. Oseanologi di Indonesia 7 : 25-42.

Smith. F. G. W. 1946. Effect of water current upon the attachment and 
growth of Bugula neretina. BioL Bull. 90 (1) : 51-70.

.Smith. F. G. W. 1948. Surface Illumination and Barnacles Attachment BioL 
Bull,94(1): 33-39.

Srigandono, B. 1989. Rancangan Percobaan. Universitas Diponegoro. 
Semarang.

Storer. T. 1. and R. L. Usinger. and J.W. Nybakken. 1977. General Zoology. 
Fourth ed. MC. Graw Hill Book Co.inc.New York.

Suwarsono. 1987. Kayu Indonesia untuk Pembuatan Kapal Perahu dan 
Sejenisnya. Lembaga Penelitian Hutan. Bogor.

!Taylor, W.R. 1967. Marine algae of eastern tropical and subtropical coast of the 
America. Univ. Michigan. Press, 870 pp. i

Pyenfinch, K.A. 1948. Notes on the biology cirripeds. J. Mar. Biol. Assoc. 27 : 
464 - 503.

Yuke, A. B. and G. Walker, 1986. Adhesion in Barnacles. Mar. Sel. Lab. Monay 
Bridge, UK: 389-402.

i
i


